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SEMARANG, LINGKAR -
Wali Kota Semarang Hevearita
Gunaryanti Rahayu mengingat-
kan kepada masyarakat untuk
tidak membakar ilalang kering
maupun sampah secara sem-
barangan karena bisa terkena
sanksi pidana.

“Sebenarnya, itu ‘kan masuk
ranah pidana. Kalau itu senga-
ja membakar, ada aturannya.
Contoh seperti di Kalimantan,
dari KLHK juga ada pidana,”
kata Hevearita Gunaryanti di
Semarang, Minggu (22/10).

Hal tersebut disampaikan Ita,
sapaan akrab Hevearita, terkait
dengan kebakaran lahan kosong
yang letaknya tidak jauh dari
Tempat Pembuangan Akhir (TPA)

1 pembakaran lahan kosong sangat
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Jatibarang yang baru saja terjadi.
Kebakaran lahan kosong terjadi
tak jauh dari TPA Jatibarang,
tepatnya di Zona 4, kawasan
Dawung, Kedungpane. Namun,
saat ini sudah berhasil dipad-
amkan oleh Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Semarang,
Dari penelusuran yang dilaku-
kan oleh Dinas Damkar, Badan
Penanggulangan Bencana

- Daerah (BPBD) Kota Semarang,

dan perangkat Kelurahan
Kedungpane menemukan pa-
tok-patok dan gubuk atau rumah
dari bambu. Itulah, kata Ita, yang
menimbulkan dugaan ada yang
sengaja membuka membakar ila-
lang dan sampah dilahan kosong
tersebut agar bisa digunakan,

tetapi ternyata meluas karen;
kondisi cuaca yang terik.
“Saya mendapat update bahws:
di perbatasan tanah! asyaraka
dan TPA Jatibarang ada yang
terbakar. Itu berupajilalang dan
tanaman jagung. Kemudian
teman-teman dari Damkar dan
BPBD, juga perangkat Kelurahan
Kedungpane menyisir,” ujarnya,
Menurut dia, ternyata di sana
ditemukan ada patok-patok dan
gubuk, kemudian seperti dibakar.
“Istilahnya seperti disengaja,
atau untuk membuka lahan itu
kemudian dibakar. tetapi,
karena cuaca seperti ini seh-
ingga sampai ke mana-mana”
ungkapnya. é |
Ita menegaskan bahwa
|
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berbahaya. Apalagi, saat kondisi
musim kemarau seperti sekarang
dan lokasinya juga sangat dekat
dengan Zona 4 TPA Jatibarang,
Larangan membakar ilalang
kering dan sampah, kata dia,
sudah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan juga Perda Nomor 6/2012
tentang Pengelolaan Sampah.
“Saya minta kepada paralurah
untuk menyosialisasikan karena
memang masyarakat kadang-ka-
dang enggak paham dengan
aturan itu,” katanya.
Menindak lanjuti temuan

itu, kepala daerah perempuan
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pertama di Kota Semarang itu
pun langsung menginstruksikan

. jajarannya untuk mencari pihak

yang bertanggung jawab dalam
kejadian tersebut. Selain itu, Ita
juga meminta kepada seluruh
jajaran pemangku wilayah di
i gan Pemerintah Kota
Semarang untuk memonitoring
wilayahnya masing-masing agar
hal serupa tidak terulang. '
“Kami minta pada Pak Camat,
mungkin akan dicari terkait siapa
yang membakar di situ. Saya
juga mengimbau kepada mas-
yarakat, juga lurah dan camat
untuk memonitor. Kalau sampai
ke mana-mana apinya, akan
membahayakan semuanya,’
pungkasnya. (ant/lam)
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